
BAB IV 

DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perhitungan Nilai Kalor 

Dari data saat pengujian di dapatkan beberapa komponen untuk  

menghitung  nilai kalor dengan menggunakan Bomb Kalorimeter. 

Perhitungan nilai kalor menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑄 =
(𝐶 𝑥 𝛥𝑇) − (𝑃𝐾𝑆 𝑥 2,3) − 𝑉. 𝑡𝑖𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑚
 

 

Dimana :  

     PKS  = Panjang Kawat Sisa (cm) 

  VTitrasi  = Volume Titrasi( ml ) 

  T  = Selisih suhu awal dan suhu akhir (0C) 

  C  = Kapasitas kalor (2331) (Kal/0C) 

Q  = Nilai Kalor (kal/gr) 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 75% BB 15% TT 10% dengan 

Tekanan 200 kg/cm2    

 Q = 
(2331 𝑋 2,9)−(0𝑋2,3)−4

1,0146
   = 6658,683 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 75% BB 15% TT 10% dengan 

Tekanan 300 kg/cm²     

 Q  = 
(2331 𝑋 3)−(00𝑋2,3)−5

1,0246
 = 6820,222 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 75% BB 15% TT 10% dengan 

Tekanan 400 kg/cm2     

 Q =  
(2331 𝑋 3,1)−(0𝑋2,3)−4

1,0173
  = 7099,282 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 65% BB 25% TT 10% dengan 

Tekanan 200 kg/cm2     

Q =  
(2331 𝑋 3)−(0𝑋2,3)−3

1,0121
     = 6906,432 Kal/gr  
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• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 65% BB 25% TT 10% dengan 

Tekanan 300 kg/cm2     

Q = 
(2331 𝑋 3,4)−(0𝑋2,3)−5

1,0494
  = 7547,550 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 65% BB 25% TT 10% dengan 

Tekanan 400 kg/cm2     

Q = 
(2331 𝑋 3,6)−(0𝑋2,3)−4

1,0511
   = 7979,830 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 55% BB 35% TT 10% dengan 

Tekanan 200 kg/cm2     

Q =  
(2331 𝑋 3,3)−(0𝑋2,3)−5

1,0418
  = 7378,863 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 55% BB 35% TT 10% dengan 

Tekanan 300 kg/cm2     

Q = 
(2331 𝑋 3,9)−(0𝑋2,3)−3

1,0336
  = 8792,472 Kal/gr 

 

• Nilai Kalor Pada Komposisi Briket SP 55% BB 35% TT 10% dengan 

Tekanan 400 kg/cm2   

Q = 
(2331 𝑋 4,3)−(0𝑋2,3)−4

1,0143
    = 9878,043 Kal/gr 

 

Tabel 4.1.2 Data Pengujian nilai kalor briket sekam padi dan batubara 
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Gambar 4.1.3 Grafik Pengaruh variasi komposisi bahan briket dan variasi 

tekanan terhadap  nilai kalor 

 

 Dari grafik hasil pengujian dan perhitungan nilai kalor diatas bahwa 

- Komposisi briket SP 75%, BB 15%, TT 10% dengan tekanan 200 kg/cm² 

memiliki nilai kalor terendah yaitu 6658,683 Kal/gr, sedangkan yang tertinggi 

terdapat pada tekanan 400kg/cm² dengan nilai kalor sebesar 7099,282 Kal/gr.  

- Komposisi briket SP 65%, BB 25%, TT 10% dengan tekanan 200 kg/cm² 

memiliki nilai kalor terendah yaitu 6906,432 Kal/gr, sedangkan yang tertinggi 

terdapat pada tekanan 400kg/cm² dengan nilai kalor sebesar 7979,830 Kal/gr.  

- Komposisi briket SP 55%, BB 35%, TT 10% dengan tekanan 200 kg/cm² 

memiliki nilai kalor terendah yaitu 7378,863 Kal/gr, sedangkan yang tertinggi 

terdapat pada tekanan 400kg/cm² dengan nilai kalor sebesar 9878,043 Kal/gr.  

 

Analisa Data 

Dari hasil pengujian nilai kalor dapat diketahui bahwa pada komposisi 

SP 75%, BB 25% TT 10% dengan tekanan pembriketan 200 kg/cm2 

menghasilkan nilai kalor paling rendah yaitu 6671,834 kal/gr sedangkan nilai 

kalor tertinggi terdapat pada komposisi SP 55%, BB 35% TT 10% tekanan 400 

kg/cm2 dengan nilai kalor sebesar 9878,043 kal/gr. Dalam pengujian ini kita 

menggunakan standart SNI dimana briket harus mengandung nilai kalor 

minimal 5000 kal/gram.  

Nilai kalor pada briket dipengaruhi pada presentase batubara yang lebih 

banyak dari sekam padi dan kandungan unsur yang terkandung dimana dalam 
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teori dulong kandungan karbon,oksigen,hidrogen serta sulfur dapat 

mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan. Karbon pada batubara lebih besar 

dari sekam padi terdapat yaitu karbon 68%-86%,kadar air 8%-10% dan kalori 

5833 Kcal/kg - 7777 Kcal/kg dimiliki batu bara, sedangkan sekam padi karbon 

yang terkandung 48,73%,hidrogen 5,91%,kalori 3300 kcal/kg-3600 kcal/kg 

(S.Maiti,2005)  

 

4.2 Temperatur 

Data dari pengujian temperatur yang dilakukan di CV. BERDIKARI 

ialah sebagai berikut; 

  

Tabel 4.2.1 Tabel hasil pengujian temperatur Briket Sekam Padi dan Batu bara 

komposisi SP 75%, BB 15%, TT 10%. 

 

 

 

Gambar 4.2.2 Grafik Pengaruh variasi tekanan dan waktu nyala terhadap 

temperatur pembakaran briket 

Data di atas menunjukkan tabel dan grafik hasil pengujian temperatur 

briket dengan variasi komposisi dan tekanan sekam padi 75%,batu bara 15% 

dan menggunakan perekat tepung tapioka 10% dengan tekanan 200 

kg/cm2,300 kg/cm2,400 kg/cm2. Hasil pengujian menunjukkan pada tekanan 
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200 kg/cm2 suhu awal dimenit pertama yaitu sebesar 295°C, suhu maksimal 

tercatat pada menit ketiga dengan suhu 296°C, dan menit keenam mengalami 

penurunan hingga suhu terendah pada menit ke 40,8 dengan suhu 47°C. 

Tekanan 300 kg/cm2 suhu awal dan suhu maksimal terjadi pada menit 

pertama mencapai suhu 337°C,menit ke tiga mengalami penurunan hingga 

suhu terendah pada menit 47,4 dengan suhu 45°C. Pada tekanan 400 kg/cm2 

suhu pertama tercatat 364°C pada menit ke tiga terdapat suhu maksimal yaitu 

365°C dan menit ke enam mengalami penurunan hingga suhu terendah pada 

menit 55,2 dengan suhu 49°C. Dari data diatas dapat dianalisa bahwa 

temperatur tertinggi dan waktu nyala terlama terdapat pada briket dengan 

tekanan 400 kg/cm2, hal ini di karenakan semakin besar tekanan pada waktu 

pengepresan bahan briket maka kerapatan briket semakin tinggi sehingga 

dapat mempengaruhi ikatan antar partikel bahan baku briket yang 

menyebabkan tingginya temperatur dan lama nyala briket. 

 

Tabel 4.2.3 Tabel hasil pengujian temperatur Briket Sekam Padi dan Batu 

bara  komposisi SP 65%, BB 25%, TT 10%. 

 

 

 

Gambar 4.2.4 Grafik Pengaruh variasi tekanan dan waktu nyala terhadap 

temperatur pembakaran briket 
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Data di atas menunjukkan tabel dan grafik hasil pengujian temperatur 

briket dengan variasi komposisi dan tekanan sekam padi 65%,batu bara 25% 

dan menggunakan perekat tepung tapioka 10% dengan tekanan 200 

kg/cm2,300 kg/cm2,400 kg/cm2. Hasil pengujian menunjukkan pada tekanan 

200 kg/cm2 suhu awal serta suhu maksimal terdapat pada dimenit pertama 

yaitu sebesar 357°C, dari menit ketiga mengalami penurunan hingga suhu 

terendah pada menit ke 52,5 dengan suhu 46°C. Pada tekanan 300 kg/cm2 

suhu awal 381°C,menit ke tiga  terdapat suhu maksimal sebesar 382°C pada 

menit ke enam mengalami penurunan hingga suhu terendah pada menit 57,7 

dengan suhu 41°C. Pada tekanan 400 kg/cm2 suhu pertama tercatat 398°C 

pada menit ke tiga terdapat suhu maksimal yaitu 399°C dan menit ke enam 

mengalami penurunan hingga suhu terendah pada menit 64,7 dengan suhu 

43°C. Dari data diatas dapat dianalisa bahwa temperatur tertinggi dan waktu 

nyala terlama terdapat pada briket dengan tekanan 400 kg/cm2, hal ini di 

karenakan semakin besar tekanan pada waktu pengepresan bahan briket maka 

kerapatan briket semakin tinggi sehingga dapat mempengaruhi ikatan antar 

partikel bahan baku briket yang menyebabkan tingginya temperatur dan lama 

nyala briket. 

 

Tabel 4.2.5 Tabel hasil pengujian temperatur Briket Sekam Padi dan Batu 

bara  komposisi SP 55%, BB 35%, TT 10%. 

 

 

Gambar 4.2.6 Grafik Pengaruh variasi tekanan dan waktu nyala terhadap 

temperatur pembakaran briket 

0

100

200

300

400

500

600

1 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60 66 72 78

Te
m

p
e

ra
tu

r°
C

Waktu(menit)

P:200

P:300

P:400



 

Program StudiTeknikMesin 

FakultasTeknik UNTAG Surabaya 

41 

 

Data di atas menunjukkan tabel dan grafik hasil pengujian temperatur 

briket dengan variasi komposisi dan tekanan sekam padi 55%,batu bara 35% 

dan menggunakan perekat tepung tapioka 10% dengan tekanan 200 

kg/cm2,300 kg/cm2,400 kg/cm2. Hasil pengujian menunjukkan pada tekanan 

200 kg/cm2 suhu awal dimenit pertama yaitu sebesar 387°C, suhu maksimal 

tercatat pada menit ketiga dengan suhu 391°C, dari menit enam mengalami 

penurunan hingga suhu terendah pada menit ke 64,5 dengan suhu 40°C. Pada 

tekanan 300 kg/cm2 suhu awal dan suhu maksimal terjadi pada menit pertama 

mencapai suhu 439°C,menit ke tiga mengalami penurunan hingga suhu 

terendah pada menit 70,3 dengan suhu 47°C. Pada tekanan 400 kg/cm2 suhu 

awal dan suhu maksimal terdapat pada menit pertama tercatat 477°C dan 

menit ke tiga mengalami penurunan hingga suhu terendah pada menit 82,2 

dengan suhu 44°C. Dari data diatas dapat dianalisa bahwa temperatur tertinggi 

dan waktu nyala terlama terdapat pada briket dengan tekanan 400 kg/cm2, hal 

ini di karenakan semakin besar tekanan pada waktu pengepresan bahan briket 

maka kerapatan briket semakin tinggi sehingga dapat mempengaruhi ikatan 

antar partikel bahan baku briket yang menyebabkan tingginya temperatur dan 

lama nyala briket. 

 

Analisa Data 

Dari Pengujian Nilai Kalor ini dapat dianalisa bahwa briket dengan 

komposisi SP 75%, BB 15%, TT 10% dengan tekanan 200 kg/cm2 dapat 

menghasilkan temperatur maksimal dan waktu nyala lebih rendah 

dibandingkan briket dengan komposisi SP 55%, BB 35, TT 10% dengan 

tekanan 400 kg/cm2. 

Hal itu karena batu bara memiliki kalori yang lebih tinggi dan 

semakin besar tekanan pada waktu pencetakan maka kerapatan briket semakin 

tinggi sehingga dapat mempengaruhi ikatan antar partikel bahan baku briket 

yang menyebabkan tingginya temperatur dan lama nyala briket. 

 

 

  


